BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Pelaksanaan pelayanan kefarmasian di apotek jaringan di Surabaya Barat
sudah memenuhi standar pelayanan kefarmasian menurut Permenkes nomor
35 tahun 2016 tentang Standar Pelayanan Kefarmasian di apotek dengan
perolehan persentase rata-rata dari masing-masing aspek yang diteliti
sebagai berikut, aspek pengelolaan sediaan farmasi, alat kesehatan dan
bahan medis habis pakai diperoleh persentase sebesar 90,4% (sangat baik),
aspek pelayanan farmasi klinik diperoleh persentase sebesar 88,91% (baik),
dan aspek sumber daya kefarmasian diperoleh persentase sebesar 88,01%
(baik).

5.2 Saran

5.2.1 Bagi Apoteker Pengelola Apotek di apotek jaringan

1. Apoteker diharapkan meningkatkan kegiatan pelaksanaan pelayanan
kefarmasian baik dari aspek pengelolaan sediaan farmasi, alat kesehatan dan
bahan medis habis pakai, aspek pelayanan farmasi klinik maupun aspek
sumber daya kefarmasian.

2. Apoteker diharapkan selalu berada di apotek agar apoteker dapat
memberikan pelayanan sesuai dengan kebutuhan pasien.

3. Apoteker perlu melakukan home pharmacy care agar apoteker dapat
secara maksimal memantau terapi obat yang diberikan kepada pasien.

4.  Apoteker perlu memberikan konseling dan penyeluhan kepada setiap

pasien atau masyarakat setempat terutama pasien lansia dan pasien dengan
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penyakit kronis sehingga pasien lebih paham mengenai penyakit yang
diderita dan obat yang dikonsumsi.
5. Perlu menyediakan ruangan khusus bagi pasien untuk melakukan

kegiatan konseling.

5.2.2 Bagi masyarakat umum

1. Masyarakat umum diharapkan lebih peka terhadap pelayanan yang
diberikan oleh apoteker. Apabila ada sesuatu yang dibutuhkan atau sesuatu
yang ingin diketahui jangan ragu-ragu untuk bertanya kepada apoteker.

2. Masyarakat diharapkan sering berkonsultasi dengan apoteker terkait
penyakit yang diderita dengan obat yang dikonsumsi agar terhindar dari

kesalahan penggunaan obat.
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